BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELARKANG

Teori Graph :merupakan' salah satu. cabang  yang
penting dalam Matematika vang - berguna dalam .membantu
menyelesaikan permasalahan dibefbagai bidang.

Pada teori graph dikenalrgraph berarah dan graph
tak berarﬁh. Dalam masalaﬁ.ini,'yané dibahas adalah _pad&
Eraph taﬁ‘berar;h.

Salah safuhyﬁ adalqh masalah untuk mehdapﬁtkﬁn-
kardinal klik (clique) déiam suatu graph tak berarah,
Diberikan graph G:(V,E). dengan himpunan simpul 'V dan
. himpunan ruas garis E. . |

Klik dari gfaph sederhana G=(V,E) adalah .subset. S
dari V sedemik’ian sehingga GI[S] adalah lerigkap. G[3]
‘ merupakan subgraph dﬁri‘Gfteriﬁduksi oleh S. Kemudian kiik
Q dari graph G dikatﬁkan mﬁksimum, jiké  tidak _ada' klik
lain Q° Sedemikian‘sbhingéa Q1 > 1qt.

Sedéngkan vang dimaksud .dEngan sﬁbgraph lengkap - sadalah
subgraph dengan'setiap simpulnya saling adjacent, atau
dengan kata lain tiab pésangan éimpulnya dihubungksan oleh

sebuah ruas garis.




Sebagai contoh klik, dapat dilihst pada gambar ini
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Pada gambar ~diatas, klik-kliknya antara lain
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Adapun pewarnaan simpul ‘pada suatu graph adalah
pemberian warna_padé semus’ simpul dari graph tersebut,
sedemikisn ~ sehinggs tidak terdapat dua simpul saling

adjacent yang mempunyail warna yang sama.
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Pada tulisan ini; juga akan dijelaskan tehtang
Triangulated Graph, vang mana - akan mempermudéh dalam
mehentukan klik maksimum. Karena Jika graph G
triangulated, maka kiik maksimum sana dengﬁn‘ pewa;naén
minimum, |

Ada Jjenis lain yang juga .dapat memudahkan dalam
menentukan klik maksimum yaitu vang disebut Cbtriangulated
Graph ialah 'komplehen darli Triangulated Graph, ‘tétapi
dalam tulisan ini hal teréebut tidak dibahas.

Pada gambar diatas, dapat dilihat jika graph
tersebut diberikan warna maksa pgwarnaan minimumnyé adalah
4 (empat). Ini: sama dengan klik maksimum dari graph
tersebut. :

Masalah klik ini, dapat digunakan dalam memeﬁahkan
persoalan seperti |

1. Perolehan informasi (Information Retrieyal)

-Apabila simpul;éimpul‘dari graph menggambarkan
"penyimpanaﬁ informasi dan ruas-ruas garisnya
menggaﬁbarkan hubungan antara jnformasi
tersebut,:maka.masaiah unfuk mempefoleh hubungan
' sebanyak"banYakﬁya antara informasi-informasi
tersebut adalah persoalan klik maksimum,

2. Tanda Tranémisi (Siénal Transmision)

Apabilsa ‘simpul;simpul dari graph = mewakili
signal—sigﬁal '_(tanda—tanda) dan ruas-ruas

garisnya menggambarkan pasangan—pasangan dari
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signal tersebut yang dapat di -bedékan dengan
Jelas antaia yéng pésangan yané satu dengan
lainnya,  maka: masalah untuk  menyveleksi
sebanyak*bﬁnyaknya dari perbedaan ‘yang‘ nyata
signal-sighal tersebut, adalah Jjuga ‘merupakan
masalah klik maksimun.

3. Dan sebagéin?a.
1.2 PERMASALAHAN

‘Perﬁasalahan disini.adalah antuk wmendapatkan klik
maksimum dalam swatu graph tak Eerarah.
Ada dua hal yang ‘penting dalam prosedur untuk
mendapatkan kiik makéimum dalamltulisan ini, yaitu
| (1) Algoritma untuk ;ﬁqndapatkan Triangulated
. Subgraph Terinduksi Haksimal (TSTH), yang

disebut Algoritma TRIANG.
(2) Algoritma untuk mendapatkan k-kromatik Subgraph

Terinduksi Haksimal, yang disebut Algoritma

COLOR.

1.3 PEMBAHASAN:

Sistematika pembahasan dalam tulisan ini, adalah

sebagai berikut




Bab IT,

Bab ITI,

Bab IV,

Bab .V,
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menjelaskan tentang klik, simpul cover dan

“himpunan bebas dalam graph, serta menjelaskan

hubungan antara ketiga hal tersebut.

menjelaskan tentang triangulated graph dan

pewarnaan - simpul, serta algoritma untuk
mendapatkah Triangulated Subgraph  Terinduksi
Maksimal (TSTH), vang disebut Algoritma TRIANG.
Dan juga Algoritma untuk mendapatkan k-kromatik
Subgraph Terinduksi Maksimal, yang. disebut
Algoritma COLOR.

menjelaskan gébungan secarsa keseluruﬁan dari
Algoritma . TRIANG dan. Algoritma COLOR untuk

menentukan klik maksimum dalam.suatu graph.‘

sebagai‘pénutup, vang akan diberikan kesimpulan

dari penjelasan yang ada dalam Bab 11, Basb IIF,

Bab IV.






